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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Pada penulisan ini, yang menjadi objek penelitian adalah tarif sewa 

kamar yang masih menggunakan sistem biaya traditional, dan tariff sewa 

kamar yang dihitung dengan menggunakan metode Activity Based Costing. 

Penelitian ini dilakukan  di The Cipaku Garden Hotel yang berlokasi di Jalan 

Cipaku Indah XI/2 Bandung, yang merupakan hotel bintang 3. Penulis 

mengambil lokasi penelitiaan di hotel karena hotel merupakan salah satu 

industri yang bergerak di bidang jasa yang cukup kompleks dan menarik 

untuk diteliti. 

Hotel dengan konsep taman yang luas menyediakan restoran dengan 

pemandangan taman yang menyegarkan. Hotel ini merupakan salah satu dari 

beberapa hotel yang menawarkan kesejukan, kealamian, dan keasrian alam 

Kota Bandung. Motto dari The Cipaku Garden Hotel “a bland with nature 

provides comfortable hospitality and creativity”. Hotel ini menyediakan 87 

kamar,  Setiap kamar dilengkapi dengan televisi, shower, TV kabel, free 

welcome drink. Fasilitas Akomodasi, tempat rekreasi dan fasilitas olahraga 

seperti kolam renang indoor, kolam renang (anak),dan  taman.  
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3.2 Metode Penelitian 

3.2.1 Desain penelitian 

Metode penelitian berkaitan dengan prosedur dan teknik yang 

harus dilakukan dalam suatu penelitian untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dibuktikan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah yang diteliti. Penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif, karena data 

yang digunakan berbentuk angka-angka. 

Menurut Sugiyono (2012:8), jenis-jenis metode penelitian juga 

dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan tingkat kealamiahan 

(natural setting) objek yang diteliti. Berdasarkan tujuan, metode penelitian 

dapat diklasifikasikan menjadi penelitian dasar (basic research), penelitian 

terapan (applied research) dan penelitian kembangan (research dan 

development). Selanjutnya berdasarkan tingkat kealamiahan, metode 

penelitian dapat dikelompokkan menjadi metode penelitian eksperimen, 

survey dan naturalistik. 

Penelitian ini digolongkan dalam penelitian terapan (applied 

research) dengan metode penelitian eksperimen. Menurut sugiyono 

(2012:10) metode penelitian eksperimen merupakan penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Metode 

penelitian eksperimen menyajikan pengaruh penetapan metode activity 
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based costing dalam penentuan tarif sewa kamar hotel.penelitian ini 

digolongkan dalam penelitian komparatif dan klausal bila dilihat dari 

rumusan masalah yang diungkapkan. Menurut Sugiyono (2012:54) 

komparatif adalah suatu pertanyaan penelitian yang bersifat 

membandingkan keberadaan suatu variabel atau lebih pada dua atau lebih 

sampel berbeda, yakni pembandingan tarif sewa kamar hotel dengan 

menggunakan metode traditional dan metode Activity Based Costing. 

Sedangkan klausal menurut Sugiyono (2012:56) adalah hubungan yang 

bersifat sebab akibat, jadi ada variabel independen (variabel yang 

mempengaruhi) dan dependen (variabel yang dipengaruhi), dalam 

penelitian ini  pengaruh metode traditional dan metode activity based 

costing dalam menentukan tarif sewa kamar serta pengaruhnya terhadap 

pendapatan sewa kamar. 

Desain penelitian yang akan digunakan dalam suatu penelitian 

karya ilmiah berguna untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian 

dan juga turut menentukan tujuan penelitian yang ingin dicapai sehingga 

desain penelitian diperlukan dalam melaksanakan penelitian dari tahap 

awal hingga sampai pada tahap pelaporan hasil penelitian. Desain 

penelitian menyangkut metode atau pendekatan dan alasan metode 

tersebut digunakan dalam penelitian. Hal ini sesuai dengan Pedoman 

Penulisan Skripsi (2011:17) bahwa “desain penelitian merupakan rencana 

yang terstruktur berisi pendekatan yang dipakai untuk menjawab 

perumusan permasalahan”. Dalam penelitian ini desain penelitian yang 
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menjelaskan perbandingan antara variabel X1 dan X2 serta pengaruh antara 

variabel X1 terhadap variabel Y dan pengaruh antara variabel X2 terhadap 

variabel Y. 

 

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

Pada dasarnya banyaknya variabel tergantung oleh sederhana atau 

kompleksnya penelitian. Menurut Sugiyono (2012:59), variabel penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkam  oleh peneliti untuk 

dipelajari dan di tarik kesimpulan. 

Sesuai dengan judul penelitian “Pengaruh Perbedaan Penetapan 

Tarif Jasa Kamar Hotel dengan Metode Traditional dan Metode Activity 

Based Costing Implikasi Terhadap Pendapatan sewa kamar (Studi Kasus 

pada The Cipaku Garden Hotel Bandung)” maka variabel yang diungkap 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel Bebas (X) 

variabel bebas adalah suatu variabel independen atau variabel tidak 

terikat yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Menurut 

sugiyono 2012:59) variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menajdi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

tarif sewa kamar hotel dengan metode traditional dan metode Activity 

Based Costing. 
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b. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel dependen atau variabel tidak bebas 

yang keberadaannya dipengaruhi oleh variabel terikat atau independen. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2012:59). Variabel terikat 

dalam penlitian ini adalah pendapatan sewa kamar. 

Untuk memahami lebih jelas lagi tentang penggunaan kedua 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis membuat 

operationalsasi variabel dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator yang dianalisis Skala 

Variabel Bebas 

(X): tarif sewa 

kamar hotel 

X1 : tarif sewa 

kamar hotel dengan 

Metode Traditional  

 

 

 

 

X2 : tarif sewa 

kamar hotel dengan 

Metode Activity 

Based Costing 

Pengalokasian biaya kepada setiap 

jenis kamar, berdasarkan biaya 

yang dikeluarkan room departemen 

dibagi dengan jumlah kamar yang 

terjual/tingkat hunian kamar 

(Occupancy). 

 

1) Mengidentifikasi biaya dan 

aktivitas yang terjadi. Termasuk 

biaya langsung (direct cost) dan 

biaya tidak langsung (indirect 

cost). Kemudian biaya tersebut 

di alokasikan kesetiap jenis 

Rasio 



66 

 

Vika Romia Tessa, 2013 
Pengaruh perbedaan penetapan tarif jasa kamar hotel  
terhadap pendapatan jasa sewa kamar  
(studi kasus pada the cipaku garden hotel bandung) 
Universitas pendidikan indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

kamar berdasarkan persentase 

jumlah kamar disetiap jenis 

kamar. 

2) Mengidentifikasi aktivitas biaya 

tidak langsung dan level 

aktivitasnya. 

Pengalokasian biaya 

berdasarkan aktifitas, yang 

dibagi menjadi empat 

kelompok: 

a. Unit-level activity costs 

b. Batch-related activity costs 

c. Product-sustaining activity costs 

d. Facility-sustaining activity costs. 

3) Mengidentifikasi cost driver. 

4) Membebankan biaya Overhead   

5) Kemudian menentukan tarif 

sewa kamar dengan Metode 

Activity Based Costing.  

Variabel 

Terikat (Y): 

Pendapatan 

Sewa Kamar 

Hotel 

 Total pendapatan sewa kamar 

(room revenue)= tarif sewa kamar x 

tingkat hunian kamar (Occupancy) 

Rasio 

 

 

3.2.3 Populasi dan Sample Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012:115), pengertian populasi adalah: 
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“Populasi adalah  wilayah generalisasi yang tersisi atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti unttuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah tarif kamar, laporan realisasi biaya atau rincian biaya per-departemen, 

tingkat hunian kamar tahun 2011, dan laporan pendapatan atau laporan laba 

rugi The Cipaku Garden Hotel Tahun 2009-2011. 

Sedangkan menurut Sugiyono (2012: 116), sampel adalah bagian dari 

jumlah  dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk 

memudah penelitian, maka perlu ditetapkan sampel yang merupakan sebagian 

dari jumlah populasi dengan memperlihatkan keabsahan dari sampel yang 

diambil.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah non probability sampling, yakni teknik pengambilan sampel yang tidak 

member peluang/kesempatan sama bagi setiap unsure anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel (Sugiyono,2012:120). 

Berdasarkan uraian di atas, maka  sampel yang dipilih dan digunakan 

dalam penelitian ini adalah data mengenai perhitungan unit cost pada harga 

sewa kamar hotel yang ditawarkan 2011 untuk penetapan tarif sewa kamar 

tahun 2012, biaya per-departemen, tingkat hunian kamar, dan laporan laba 

rugi tahun 2011. Komponen biaya yang digunakan dalam biaya pokok dengan 

metode Activity Based Costing sama dengan yang digunakan dengan metode 
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traditional costing, yang membedakan adalah dalam hal pembebanan 

biayanya. 

 

 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer berupa wawancara dengan pihak hotel dan 

observasi langsung ke perusahaan, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah telaah 

dokumen. Telaah dokumen merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengamati dokumen-dokumen perusahaan yang sesuai 

dengan objek yang diteliti. Misalnya struktur organisasi dan job description 

dari masing-masing bagian di kartawan.  

 

3.2.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisi data 

dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Menurut 

Sugiyono (2012:206), statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah  terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Tetapi bila penelitian 
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dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan statistik 

deskriptif maupun inferensial. Penelitian inferensial merupakan teknik statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel danhasilnya diberlakukan 

untuk populasi. Pada statistik inferensial terdapat statistik parametrisb dan non 

parametris. Dalam penelitian ini digunakan juga statistik parametris, karena 

ststistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi melalui 

tatistik atau menguji ukuran populasi melalui sampel.  Tahap analisis data dan 

pengelolaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Mendapatkan data rincian biaya selama tahun 2011. 

2. Mendapatkan tarif jasa sewa kamar yang diterapkan pada tahun 2011 

dengan metode traditional. 

3. Menghitung tarif jasa sewa kamar dengan metode Activity Based 

Costing untuk tahun 2011 sesuai dengan prosedur dibawah ini: 

a. Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas yang 

terkait dengan penyewaan kamar. 

b. Menentukan biaya atas kegiatan-kegiatan atau aktifitas-aktifitas. 

Dasar biaya yang digunakan sama dengan dasar biaya yang 

digunakan dengan metode traditional, yang nantinya akan 

dibandingkan, serta digolongkan ke dalam jenis biaya langsung 

dan tidak langsung 

c. Mengelompokan aktivitas-aktivitas yang memiliki karakteristik 

yang sejenis dalam beberapa set yang relevan (kelompok aktivitas). 
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d. Menentukan kelompok homogen (homogenous cost pools) dan cost 

driver dari hasil pengelompokkan aktivitas. 

e. Menghitung tarif biaya yang masing-masing pool 

f. Pembebanan biaya pada tiap type kamar yang terdapat di hotel. 

4. Melakukan uji statistik untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara tarif jasa sewa kamar hotel yang diterapkan dengan 

metode traditional dengan metode Activity Based Costing. Serta 

menguji pengaruh penerapan tarif jasa sewa kamar dengan 

menggunakan metode traditional dan metode Activity Based Costing 

terhadap pendapatan sewa kamar (room revenue). 

Adapun rancangan pengujian hipotesis yang akan dilakukan antara lain: 

1) Uji beda Dua sampel 

Menurut Sugiyono (2012:211), bentuk hipotesis ada tiga yaitu: 

hipotesis deskriptif, komaratif, dan asosiatif. Dalam hipotesis 

komparatif dibedakan menjadi dua, yaitu komparatif untuk dua sampel 

dan lebih dari dua sampel. Hipotesis komparatif merupakan dugaan 

ada tidaknya perbedaan secara signifikan nilai-nilai dua kelompok atau 

lebih. Untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen bila 

datanya berbentuk interval atau rasio, digunakan t-test dua sampel. 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara penetapan tarif sewa kamar hotel dengan 

menggunakan metode traditional dan Activity Based Costing. Untuk itu 
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diperlukan alat taksir untuk mengetest ada tidaknya perbedaan yang 

mencakup antara kedua metode tersebut. 

Rumus t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua 

sampel yang berkorelasi adalah sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
X 1 −  X 2

 
𝑆1

2 𝑛1−1 +𝑆2
2(𝑛2−1)

𝑛1+𝑛2−2
 

1

𝑛1
+

1

𝑛2
 

 

(Danang Sunyoto,2012:9)  

Keterangan: X 1= rata-rata sample 1 

   X 2= rata-rata sampel 2 

   S1
2= varians sampel 1 

   S2
2= varians sampel 2 

   n1= jumlah populasi 1 

   n2= jumlah populasi 2 

  dimana s : 

s =  
 (Xi − X )2

𝑛 − 1
 

 

Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 

0,95 (95% atau α=0,05), dengan dk = n – 1. Dalam ilmu sosial tingkat 

signifikan sebesar 95% atau α=0,05 sudah lazim  digunakan karena nilainya 

cukup kuat mewakili perbedaan antara variabel-variabel yang di uji. 

Selanjutnya membandingkan t hitung dengan t tabel untuk pengujian 

hipotesis. Apabila t hitung lebih kecil atau sama dengan t tabel maka 

hipotesis: terdapat perbedaan yang signifikan antara perhitungan tarif sewa 
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kamar dengan metode traditional  dan metode Activity Based Costing ditolak. 

Dan apabila t hitung lebih besar dari pada t tabel maka hipotesis : terdapat 

perbedaan  yang signifikan antara perhitungan tarif sewa kamar dengan 

metode traditional dan metode Activity Based Costing diterima. 

H0 = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara perhitungan tarif 

sewa kamar dengan metode traditional  dan metode activity based 

costing 

Ha= terdapat perbedaan  yang signifikan antara perhitungan tarif sewa 

kamar dengan metode traditional dan metode activity based 

costing 

2) Uji korelasi 

Tujuan uji korelasi adalah untuk menguji apakah dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan yang kuat 

ataukah tidak kuat. Dalam penelitian ini terdapat data interval dan 

sumber yang sama dan berskala rasio. Untuk itu teknik korelasi yang 

digunakan adalah korelasi pearson product moment. 

Rumus Koefisien Korelasi Pearson: 

𝑟𝑥𝑦 =
 𝑥𝑦

 ( 𝑥2)( 𝑦2)
 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 𝑋𝑖𝑌𝑖 − ( 𝑋𝑖)( 𝑌𝑖

  𝑛 𝑋𝑖
2 −   𝑋𝑖 2  𝑛  𝑌𝑖

2 −   𝑌𝑖 2 

 

Dimana:  r   : koefisien korelasi pearson 

  Xi : Skor Variabel bebas 
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  Yi : Skor Variabel tergantung 

  n  : Ukuran Sampel  (Sugiyono ,2012:248) 

Setelah menghitung koefisien korelasi parsial maka selanjutnya 

dilakukan pengujian kriteria. Kriteria pengujian yang dipakai dalam 

penelitian ini berpedoman pada ketentuan pemberian interprestasi 

terhadap koefisien korelasi. Adapun pedoman tersebut adalah nilai 

koofisien korelasi paling kecil -1 dan paling besar +1. Jika r = 

koofisien korelasi, nilai r dapat dinyatakan secara matematis sebagai 

berikut: 

-1 ≤ 0 ≤ 1 

 Dimana: 

Tabel 3.2 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi  

Koefisien Korelasi 

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399  Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1000 Sangat Kuat 

(Sugiyono ,2012:248) 

 

3) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui tinggi 

rendahnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. 

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (𝑟2). 
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Hal ini muncul dari anggapan bahwa semakin tinggi derajat hubungan 

yang ada cenderung diakibatkan oleh adanya pengaruh dari salah satu. 

Sehingga kecenderungannya, semakin kuat derajat hubungan akan 

semakin kuat pula pengaruh yang ada. Adapun rumus koefisien 

determinasi menurut Sugiyono (2012:215) adalah sebagai berikut : 

𝐾𝐷 =  𝑟2 × 100% 

Keterangan :  KD = Koefisien Determinasi 

   𝑟2         = Koefisien Korelasi yang dikuadratkan. 

5. Menarik kesimpulan berdasarkan uji statistik di atas. 


